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Radikalisme yang merasuki pesantren menurut Tan dapat dicegah dengan mendorong 
pesantren menerapkan educative tradition guna mengembalikan pesantren pada wajah 
aslinya, Islamic school with a smiling face, lembaga pendidikan Islam berwajah ramah. 
Meski beberapa parameter educative tradition kontradiktif dengan tradisi pesantren yang 
menjunjung tinggi kepatuhan total pada kiai, namun beberapa lainnya penting untuk 
diterapkan, seperti mendorong santri-siswa pesantren berpikir kritis dan kreatif. Untuk 
mewujudkan keduanya santri-siswa, pengelola lembaga pendidikan di bawah holding 
institution pesantren seyogyanya mendesain pembelajaran yang dapat menghasilkan 
siswa memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher-Order Thinking Skills/HOTS), 
yakni tidak hanya puas pada hafalan dan pemahaman, namun juga mengarahkan 
pembelajaran untuk menganalisis masalah dan konsep, mengevaluasi realitas lapangan 
dan merumuskan problem solving atas masalah sosial. Ikhtiar ini diharapkan menjadi 
solusi mencegah tekstualisme-fanatisme berpikir yang dapat menjangkit santri dan 
alumni pesantren 

Keywords: HOTS, thinking skills, pembelajaran kritis, problem solving, pesantren 

 

A. PENDAHULUAN 

Pasca melakukan pengabdian,1 di 
penghujung 2017,  Penulis dikagetkan 
dengan pernyataan Dirjen Pendidikan 

                                                 
1 Paper ini adalah publikasi program bantuan 
pengabdian kepada masyarakat yang diberikan 
Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 
Kementerian Agama RI klaster Pengabdian Berbasis 
Pesantren nomor PMP/51/2016 yang dilaksanakan 
penulis dan tim, versi awal dari makalah ini 
dipresentasikan dalam diskusi periodik dosen di 
LP2M IAIN Jember pada 16 Februari 2017. 

Islam yang menyatakan terdapat lebih 
dari 10 pesantren yang terindikasi 
radikal.2 Ungkapan ini lebih baik dari 
data BNPT sebelumnya yang dirilis pada 
penghujung 2016 yang menyatakan 
bahwa 19 pesantren terindikasi 

                                                 
2 Republika, “BNPT: Lebih dari 10 Pesantren 
Terindikasi Radikal,” Republika Online, 5 Oktober 
2017, https://www.republika.co.id/berita/dunia-
islam/islam-nusantara/17/10/05/oxc4fj396-bnpt-
lebih-dari-10-pesantren-terindikasi-radikal. 
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Abstrak
Pentingnya keberadaan dan peran matematika dalam segala lini kehidupan menuntut 

untuk dipahami dan dikuasai dengan baik. Terlebih bagi guru atau calon guru sekolah 
dasar/madrasah ibtidaiyah yang akan menanamkan konsep matematika dasar pada 
para peserta didik. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi permasalahan 
utama yang dihadapi oleh mahasiswa calon guru sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah 
dalam menyelesaikan masalah matematika dasar. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian mahasiswa Prodi PGMI IAIN Ponorogo. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum, terdapat dua problematika utama 
yang dihadapi mahasiswa calon guru sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah di IAIN 
Ponorogo. Pertama, masih rendahnya pemahaman terhadap konsep dasar matematika. 
Logika matematika merupakan materi dengan angka ketidakpahaman tertinggi 
dibandingkan materi lain. Ketidakpahaman konsep terjadi secara merata pada masing-
masing kelompok mahasiswa, baik yang berasal dari MA, SMA, maupun SMK. Namun, 
angka ketidakpahaman konsep pada mahasiswa yang berasal dari SMK cenderung lebih 
tinggi. Kedua, terjadinya miskonsepsi. Miskonsepsi tertinggi terjadi pada materi bilangan 
dan operasi aljabar. Namun demikian, meskipun dalam jumlah terbatas, ditemukan juga 
miskonsepsi pada konsep matematika dasar lainnya. Miskonsepsi cenderung terjadi pada 
mahasiswa yang berasal dari SMA dan MA.

Kata Kunci: Matematika, Miskonsepsi, Penguasaan Konsep

Abstract
The The importance of existence and role of mathematics in all lines of life requires to be 
understood and mastered well. Especially for teachers or prospective elementary school/
madrasah ibtidaiyah (Islamic school) teachers who will instill the basic mathematical 
concepts for students. This research is intended to identify the main problems faced by 
prospective students of primary school/Islamic elementary school in solving basic math 
problems. This research is a qualitative descriptive study with research subjects as students 
of PGMI IAIN Ponorogo. Generally, the results of the study show that there are two main 
problems faced by prospective students of elementary school teachers or madrasah ibtidaiyah 
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menyemai pemikiran radikal.3 Data ini 
membelalak mata penulis karena 
lembaga pendidikan Islam yang sacred 
harus menyandang stigma profan. Dua 
sisi mata uang yang seharusnya tidak 
selayaknya bertemu dalam satu wajah. 

Sebagai pusat penyebaran Islam4 
damai sekaligus penyelenggara 
pendidikan dan pengembangan ajaran 
Islam yang mengajarkan ilmu secara 
holistik,5 pesantren memiliki peran yang 
strategis. Apabila peran ini dikelola 
dengan baik, maka luaran pesantren 
tidak hanya orang-orang yang ’a >lim 
dalam ’ulu>mu al di>n saja, namun menjadi 
manusia yang memiliki competent 

                                                 
3 Kompas, “BNPT Incar 19 Pondok Pesantren 
Terindikasi Radikal,” KOMPAS.com, diakses 10 
September 2016, 
http://nasional.kompas.com/read/2016/02/02/21
383281/BNPT.Incar.19.Pondok.Pesantren.Terindika
si.Radikal. 
4 Klasifikasi spirit pesantren merupakan antitesis 
argumentasi peneliti Islam Indonesia sebelumnya, 
salah satunya terhadap argumen Cliffort Geetz. 
Dhofier menilai Geertz tidak konsisten dalam 
statemennya terhadap pesantren. Menurut Dhofier, 
Geertz menyatakan bahwa pesantren melahirkan 
lulusan yang secara agresif ditanamkan etika untuk 
hidup dengan bekerja mandiri dan berdikari dengan 
pekerjaan-pekerjaan non formal, namun di sisi lain 
Geertz menuding bahwa pesantren mengajarkan 
untuk fokus pada kuburan dan ganjaran karena 
banyak mengalokasikan waktunya untuk mengirim 
doa ke kuburan dan memperbanyak wirid, dzikir 
dan sholawat untuk mendapat ganjaran. Menurut 
Dhofier, Geertz juga tidak konsisten dalam melabeli 
orang-orang pesantren sebagai “the conservative 
muslims”, karena di satu sisi dia melabelinya sebagai 
kelompok “santri”, namun di sisi lain ia memberikan 
indikator bahwa “santri pesantren” juga menerima 
sinkretisme yang menurutnya tidak Islami dan 
digunakan untuk melabeli kelompok “abangan”. 
Zamakhsyari Dhofier, “The Pesantren Tradition: a 
Study of the Role of the Kyai in the Maintenance of 
the Traditional Ideology of Islam in Java” (Disertasi, 
Australia National University, 1980), xii–xvi. 
5Said Aqil Siradj, Tasawuf sebagai Kritik Sosial: 
Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi Bukan 
Aspirasi (Bandung: Mizan, 2006), 224. 

worldview6 karena juga menguasai ilmu 
agama yang komprehensif, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, namun 
memiliki iman dan takwa yang kokoh,7 
sehingga diharapkan tidak memiliki 
pemahaman keagamaan yang tekstual-
normatif-puritan.  

Agar lembaga-lembaga pendi-
dikan Islam memiliki wajah ramah, 
(Islamic school with a smiling face), Tan 
merekomendasikan agar lembaga-
lembaga pendidikan Islam mengim-
plementasikan educative tradition yang 
menurutnya merupakan konsep ideal 
untuk memoderasi lembaga pendidikan 
Islam,8 yakni konsep pendidikan Islam 
yang tidak mengajarkan siswanya untuk 
taklid (anti-totalistic), namun juga 
mengajak siswa berpikir kritis dan 
rasional, dan memberikan otonomi 
untuk berpikir yang didasari oleh 
religious worldview dan menyadarkan 
siswanya untuk memahami perbedaan 
sosio-kultur.9 Beberapa kriteria dalam 
konsep ini nampak cukup hiperbolik 
dan tidak relevan dengan kultur 
pesantren. 

Parameter anti-totalistic dalam 
lembaga pendidikan Islam menem-
patkan educative tradition memiliki 
rekahan kelemahan digunakan untuk 
membaca tradisi pesantren. Sebagai 

                                                 
6 Jasser Auda, Maqasid al-Syari’ah as Philosophy of 
Islamic Law: A Systems Approach (London: The 
International Institute of Islamic Thought, 2007), 
204. 
7 Siradj, Tasawuf sebagai Kritik Sosial: 
Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi Bukan 
Aspirasi, 224. 
8 Charlene Tan, Islamic Education and Indoctrination: 
The Case in Indonesia (New York: Routledge, 2011), 
91. 
9 Ibid., xix dan 76. 
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(Islamic school) at IAIN Ponorogo. First, 
there is still a low understanding of the basic 
concepts of mathematics. Mathematical 
logic is the material with the highest number 
of incomprehension than other materials. 
The conceptual misunderstandings occur 
evenly in each group of students, both from 
MA (Islamic school), Senior High School and 
Vocational School. However, the number of 
misunderstanding of vocational students 
tends to be higher. Second, there is a 
misconception. The highest misconception 
occurs in material numbers and algebraic 
operations. Even though in limited numbers, 
misconceptions were found in other basic 
mathematical concepts. Misconceptions 
tend to occur in students from Senior High 
School and MA (Islamic school).

Keywords: Mathematics, Misconception, 
Mastery of Concepts

A. PENDAHULUAN
Matematika dikenal sebagai ratu seka-

ligus pelayan ilmu pengetahuan. Sebagai 
ratu ilmu karena matematika meru pakan 
ilmu yang mandiri atau otonom, sehingga 
tanpa bantuan ilmu lain pun matematika 
dapat tumbuh dan berkembang untuk 
kebutuhan keilmuan matematika sendiri1. 
Sedangkan dikenal sebagai pelayan ilmu 
pengetahuan karena pengembangan ilmu 
pengetahuan lain sangat bergantung pada 
matematika2. Misalnya pada ilmu fisika, 
kimia, ekonomi yang memanfaatkan 
konsep fungsi, persamaan diferensial, dan 
juga integral.

Luasnya ruang lingkup matematika 
mem buatnya tidak memiliki definisi 
tunggal. Pengertian matematika dinamis 
sesuai dengan kebutuhan dan perkem-
bangan ilmu matematika itu sendiri. Namun 

1 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran 
Matematika Kontemporer (Bandung: UPI, 2003).
2 Susanah, Strategi Pembelajaran Matematika 
(Jakarta: Universitas Terbuka, 2008).

demikian, matematika memiliki beberapa 
karakteristik, yaitu: 1) memiliki objek kajian 
abstrak; 2) bertumpu pada kesepakatan; 3) 
berpola pikir deduktif; 4) memiliki simbol 
yang kosong dari arti; 5) memperhatikan 
semesta pembicaraan (universal); dan 6) 
konsisten dalam sistemnya3.

Peran sebagai pelayan ilmu lain, mem-
buat matematika menjadi mata pelajaran 
utama yang disampaikan sejak pendidikan 
dasar bahkan pendidikan anak usia dini 
hingga pendidikan tinggi4. Pendidikan ma-
te ma tika pada sekolah dasar memegang 
pera nan penting dalam pembelajaran 
matema tika pada jenjang berikutnya. Pen-
didikan di sekolah dasar menjadi fondasi 
dalam mem bangun pengetahuan mate-
matika pada jenjang pendidikan berikutnya. 

Kompetensi yang diharapkan melalui 
pembelajaran matematika di sekolah dasar 
beserta ruang lingkup materinya tercantum 
pada tabel 1 di bawah ini5.

Sebagai salah satu tolok ukur capaian 
proses pembelajaran matematika pada 
jenjang sekolah dasar adalah dengan 
melihat posisi Indonesia pada Trends in 
International Mathematics and Science 
Study (TIMSS). TIMSS merupakan sebuah 
penelitian tentang matematika dan 
pembelajaran matematika pada beberapa 
negara di dunia. Penelitian ini diinisiasi 
oleh the International Association for the 
Evaluation of Educational Achievement 
(IEA). Berikut adalah beberapa kondisi 

3 Rachmadi Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika 
Di Indonesia: Konstatasi Keadaan Masa Kini 
Menuju Harapan Masa Depan (Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan 
Nasional, 2000).
4 Soedjadi.
5 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
“Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 Tentang 
Standar Isi Pendidikan Dasar Dan Menengah,” 2016.
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Tabel 1. Kompetensi dan Ruang Lingkup Materi Matematika di Sekolah Dasar

Kompetensi Ruang Lingkup
• Menunjukkan sikap positif bermatematika: logis, cermat dan teliti, jujur, 

bertanggung jawab, dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan 
masalah, sebagai wujud implementasi kebiasaan dalam inkuiri dan eksplora-
si matematika. 

• Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, percaya diri, dan 
ketertarikan pada matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar. 

• Memahami penjumlahan dan pengurangan bilangan asli. 
• Mengelompokkan benda menurut tampilan bentuknya 
• Memahami efek penambahan dan pengurangan dari kumpulan objek. 
• Mengidentifikasi seluruh dan bagian dalam kehidupan sehari- hari. 
• Menggunakan gambar atau foto untuk menyatakan sebuah informasi dan 

menjawab pertanyaan mengenainya. 
• Menggunakan model konkret dalam penyelesaian masalah.

• Bilangan asli dan pecahan 
sederhana. 

• Geometri dan pengukuran 
sederhana. 

• Statistika sederhana.

• Menunjukkan sikap positif bermatematika: logis, kritis, cermat dan teliti, 
jujur, bertanggung jawab, dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan 
masalah, sebagai wujud implementasi kebiasaan dalam inkuiri dan eksplora-
si matematika. 

• Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa, percaya diri, 
dan ketertarikan pada matematika, yang terbentuk melalui pengalaman be-
lajar mengidentifikasi kemiripan dan perbedaan berbagai sudut. 

• Menjelaskan pola bangun dalam kehidupan sehari-hari dan memberikan 
dugaan kelanjutannya berdasarkan pola berulang. 

• Memahami penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dan pecahan. 
• Mengelompokkan benda menurut bentuknya dan disertai justifikasi. 
• Menyelesaikan masalah aritmetika sehari-hari sebagai penerapan 

pemahaman atas efek penambahan dan pengurangan. 
• Menyadari objek dapat dipandang sebagai kesatuan dari bagian-bagiannya.
• Memberikan interpretasi dari sebuah sajian informasi/data. 
• Menggunakan model konkret dan simbolik atau strategi lain dalam 

penyelesaian masalah sehari-hari.

• Bilangan bulat dan bilangan 
pecahan. 

• Geometri (sifat dan unsur) 
dan Pengukuran (satuan 
standar). 

• Statistika (pengumpulan dan 
penyajian data sederhana).

• Menunjukkan sikap positif bermatematika: logis, kritis, cermat dan teliti, 
jujur, bertanggung jawab, dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan 
masalah, sebagai wujud implementasi kebiasaan dalam inkuiri dan eksplora-
si matematika. 

• Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, percaya diri, dan 
ketertarikan pada matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar. 

• Bersikap terbuka menghadapi perbedaan sudut pandang dan mengemukakan 
kemungkinan sudut pandang yang berbeda dari yang dimilikinya. 

• Menemukan pola bangun datar untuk menarik kesimpulan atau menyusun 
bukti/justifikasi sederhana. 

• Memahami penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan 
bulat dan pecahan. 

• Mengelompokkan benda ruang menurut sifatnya. 
• Memberi estimasi penyelesaian masalah dan membandingkannya dengan 

hasil perhitungan 
• Memberikan visualisasi dan deskripsi proporsi dan menggunakannya dan 

penyelesaian masalah. 
• Mengumpulkan data yang relevan dan menyajikannya dalam bentuk tabel, 

gambar, daftar. 
• Menggunakan simbol dalam pemodelan, mengidentifikasi informasi, 

menggunakan strategi lain bila tidak berhasil.

• Bilangan (termasuk pangkat 
dan akar sederhana). 

• Geometri dan Pengukuran 
(termasuk satuan turunan). 

• Statistika dan peluang.
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menyemai pemikiran radikal.3 Data ini 
membelalak mata penulis karena 
lembaga pendidikan Islam yang sacred 
harus menyandang stigma profan. Dua 
sisi mata uang yang seharusnya tidak 
selayaknya bertemu dalam satu wajah. 

Sebagai pusat penyebaran Islam4 
damai sekaligus penyelenggara 
pendidikan dan pengembangan ajaran 
Islam yang mengajarkan ilmu secara 
holistik,5 pesantren memiliki peran yang 
strategis. Apabila peran ini dikelola 
dengan baik, maka luaran pesantren 
tidak hanya orang-orang yang ’a >lim 
dalam ’ulu>mu al di>n saja, namun menjadi 
manusia yang memiliki competent 

                                                 
3 Kompas, “BNPT Incar 19 Pondok Pesantren 
Terindikasi Radikal,” KOMPAS.com, diakses 10 
September 2016, 
http://nasional.kompas.com/read/2016/02/02/21
383281/BNPT.Incar.19.Pondok.Pesantren.Terindika
si.Radikal. 
4 Klasifikasi spirit pesantren merupakan antitesis 
argumentasi peneliti Islam Indonesia sebelumnya, 
salah satunya terhadap argumen Cliffort Geetz. 
Dhofier menilai Geertz tidak konsisten dalam 
statemennya terhadap pesantren. Menurut Dhofier, 
Geertz menyatakan bahwa pesantren melahirkan 
lulusan yang secara agresif ditanamkan etika untuk 
hidup dengan bekerja mandiri dan berdikari dengan 
pekerjaan-pekerjaan non formal, namun di sisi lain 
Geertz menuding bahwa pesantren mengajarkan 
untuk fokus pada kuburan dan ganjaran karena 
banyak mengalokasikan waktunya untuk mengirim 
doa ke kuburan dan memperbanyak wirid, dzikir 
dan sholawat untuk mendapat ganjaran. Menurut 
Dhofier, Geertz juga tidak konsisten dalam melabeli 
orang-orang pesantren sebagai “the conservative 
muslims”, karena di satu sisi dia melabelinya sebagai 
kelompok “santri”, namun di sisi lain ia memberikan 
indikator bahwa “santri pesantren” juga menerima 
sinkretisme yang menurutnya tidak Islami dan 
digunakan untuk melabeli kelompok “abangan”. 
Zamakhsyari Dhofier, “The Pesantren Tradition: a 
Study of the Role of the Kyai in the Maintenance of 
the Traditional Ideology of Islam in Java” (Disertasi, 
Australia National University, 1980), xii–xvi. 
5Said Aqil Siradj, Tasawuf sebagai Kritik Sosial: 
Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi Bukan 
Aspirasi (Bandung: Mizan, 2006), 224. 

worldview6 karena juga menguasai ilmu 
agama yang komprehensif, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, namun 
memiliki iman dan takwa yang kokoh,7 
sehingga diharapkan tidak memiliki 
pemahaman keagamaan yang tekstual-
normatif-puritan.  

Agar lembaga-lembaga pendi-
dikan Islam memiliki wajah ramah, 
(Islamic school with a smiling face), Tan 
merekomendasikan agar lembaga-
lembaga pendidikan Islam mengim-
plementasikan educative tradition yang 
menurutnya merupakan konsep ideal 
untuk memoderasi lembaga pendidikan 
Islam,8 yakni konsep pendidikan Islam 
yang tidak mengajarkan siswanya untuk 
taklid (anti-totalistic), namun juga 
mengajak siswa berpikir kritis dan 
rasional, dan memberikan otonomi 
untuk berpikir yang didasari oleh 
religious worldview dan menyadarkan 
siswanya untuk memahami perbedaan 
sosio-kultur.9 Beberapa kriteria dalam 
konsep ini nampak cukup hiperbolik 
dan tidak relevan dengan kultur 
pesantren. 

Parameter anti-totalistic dalam 
lembaga pendidikan Islam menem-
patkan educative tradition memiliki 
rekahan kelemahan digunakan untuk 
membaca tradisi pesantren. Sebagai 

                                                 
6 Jasser Auda, Maqasid al-Syari’ah as Philosophy of 
Islamic Law: A Systems Approach (London: The 
International Institute of Islamic Thought, 2007), 
204. 
7 Siradj, Tasawuf sebagai Kritik Sosial: 
Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi Bukan 
Aspirasi, 224. 
8 Charlene Tan, Islamic Education and Indoctrination: 
The Case in Indonesia (New York: Routledge, 2011), 
91. 
9 Ibid., xix dan 76. 
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capaian Indonesia sebagaimana 
dipublikasikan pada TIMSS tahun 20156.

Tabel 2. Perbandingan Rerata Persentase 
Jawaban Benar Soal Matematika

Negara Rerata

Domain Domain Kog-
nitif

Bi
la

ng
an

Ge
om

et
ri

 P
ap

ar
an

D
at

a

M
en

ge
ta

hu
i

M
en

ga
p-

lik
as

ik
an

Be
rn

al
ar

Indonesia 26 24 28 31 32 24 20
Internasional 50 49 50 57 56 48 44

Secara umum, rerata persentase capaian 
hasil belajar matematika di Indonesia di 
kancah internasional masih tertinggal. 
Indonesia berada di peringkat 45 dari total 
50 negara yang menjadi sampel penelitian7. 
Bahkan, rerata kemampuan matematika 
siswa sekolah dasar di Indonesia berada 
jauh di bawah rerata skor matematika secara 
internasional. Mayoritas siswa kita belum 
mampu menggabungkan beberapa fakta, 
memadukan konsep, mengaplikasikan, 
apalagi mengomunikasikan hasil 
penalaran8. Hasil ini tentu tidak terlepas 
dari berbagai faktor penyebabnya, seperti 
kurikulum, sarana prasarana, guru, 
kemampuan awal peserta didik, dukungan 
orang tua dan lain-lain9. 

Guru sekolah dasar atau madrasah 
ibtidaiyah perlu memiliki kemampuan 
dasar matematika yang baik. Terutama 
matematika dasar yang menjadi landasan 
dan bahan utama dalam mengajarkan 
matematika di sekolah dasar. Kemampuan 
ini akan menjadi salah satu faktor penting 

6 Balitbang Kemendikbud, “TIMSS Infographic,” 
2016.
7 Kemendikbud.
8 Kemendikbud.
9 Ramlah Ramlah, Dani Firmansyah, and Hamzah 
Zubair, “Pengaruh Gaya Belajar Dan Keaktifan Siswa 
Terhadap Prestasi Belajar Matematika (Survey 
Pada SMP Negeri Di Kecamatan Klari Kabupaten 
Karawang),” Majalah Ilmiah SOLUSI 1, no. 03 (2015).

penunjang keberhasilan para peserta 
didik dalam memahami matematika10. 
Ketidakpahaman guru juga akan berimbas 
terhadap ketidakpahaman siswa. Terlebih 
juga apabila seorang guru atau calon 
guru mengalami miskonsepsi, tentu akan 
berpotensi menjadikan para peserta didik 
mengalami miskonsepsi juga.

Miskonsepsi dapat diartikan sebagai 
gagasan yang tidak sesuai dengan 
pengertian ilmiah atau pengertian yang 
dicetuskan oleh para pakar dalam suatu 
bidang serta bisa berupa pengertian yang 
tidak akurat terhadap konsep, penggunaan 
konsep yang salah, klasifikasi contoh-
contoh yang salah, kekacauan konsep-
konsep yang berbeda dan hubungan 
hierarkis konsep-konsep yang tidak 
benar11. Miskonsepsi yang tidak teratasi 
dengan baik akan menular kepada orang 
lain. Terlebih bagi seorang guru, tentu akan 
berimbas pada peserta didiknya.

Pemahaman konsep diidentifikasi 
menggunakan certainty of response indeks 
(tingkat keyakinan jawaban)12. Setiap 
jawaban pada masing-masing butir, 
dilengkapi dengan tingkat keyakinan akan 
jawaban tersebut. Tingkat keyakinan 
terdiri dari tiga tingkatan, yaitu yakin/
sangat yakin, ragu-ragu, dan menebak 
sebagian atau seluruhnya. Selanjutnya, 
kombinasi antara jawaban dan tingkat 
keyakinan jawaban tersebut digunakan 
10 Rezky Agung Herutomo and Tri Edi Mulyono 
Saputro, “Analisis Kesalahan Dan Miskonsepsi Siswa 
Kelas VIII Pada Materi Aljabar,” Edusentris 1, no. 2 
(2014): 134–145.
11 Edi Irawan, Riyadi Riyadi, and Triyanto 
Triyanto, “Analisis Miskonsepsi Mahasiswa STKIP 
PGRI Pacitan Pada Mata Kuliah Pengantar Dasar 
Matematika Pokok Bahasan Logika Ditinjau Dari 
Gaya Kognitif Mahasiswa,” 2012.
12 Edi Irawan, “Analisis Miskonsepsi Mahasiswa 
STKIP PGRI Pacitan Pada Mata Kuliah Matematika 
Dasar Pokok Bahasan Logika Ditinjau Dari Gaya 
Kognitif Mahasiswa” (PhD Thesis, Thesis pada PPs-
UNS: Tidak dipublikasikan, 2012).
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untuk mengidentifikasi apakah mahasiswa 
tersebut memahami konsep dengan baik, 
memahami konsep sebagian, mengalami 
miskonsepsi, dan tidak tahu konsep, 
sebagaimana tercantum pada tabel di 
bawah ini13.

Tabel 3. Interpretasi Jawaban dan 
Keyakinan Jawaban Mahasiswa

 Tingkat
Keyakinan

Jawaban Mahasiswa
Benar Salah

Yakin Memahami konsep Miskonsepsi
Ragu-ragu  Memahami konsep

sebagian
Tidak tahu konsep

Menebak Tidak tahu konsep Tidak tahu konsep

Faktor penentu lain adalah input 
peserta didik yang heterogen. Demikian 
halnya dengan heterogenitas yang terjadi 
pada Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) di Institut 
Agama Islam Negeri Ponorogo. Para 
mahasiswa PGMI memiliki latar belakang 
pendidikan yang bervariasi. Setidaknya 
terdapat tiga kelompok besar, yaitu para 
mahasiswa alumni Madrasah Aliyah (MA), 
alumni Sekolah Menengah Atas (SMA), 
dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Bahkan, apabila diteliti lebih dalam, alumni 
MA ada yang berasal dari jurusan agama, 
jurusan ilmu pengetahuan alam (IPA), ilmu 
pengetahuan sosial (IPS). Demikian halnya 
untuk para mahasiswa alumni SMA, ada 
yang berasal dari jurusan ilmu pengetahuan 
alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial 
(IPS). Terlebih untuk alumni SKM berasal 
dari berbagai jurusan yang sangat 
bervariasi. Hal ini tentu berimplikasi pada 

13 Irawan, Riyadi, and Triyanto, “Analisis 
Miskonsepsi Mahasiswa STKIP PGRI Pacitan 
Pada Mata Kuliah Pengantar Dasar Matematika 
Pokok Bahasan Logika Ditinjau Dari Gaya Kognitif 
Mahasiswa”; Lutfia Afifatul Ainiyah and Sugiyono 
Sugiyono, “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Dalam 
Materi Geometri Pada Pembelajaran Matematika 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Punggelan,” Jurnal 
Pendidikan Matematika-S1 5, no. 1 (2016).

kemampuan awal mahasiswa yang sangat 
heterogen.

Latar belakang pendidikan ini tentu 
akan berdampak pada kemampuan 
dasar matematika mahasiswa. Mengingat 
kedalaman dan keluasan materi yang 
dipelajari pada masing-masing jurusan dan 
bentuk sekolah menengah sangat berbeda. 
Ruang lingkup materi antara jurusan IPA 
tentu akan berbeda dengan IPS dan agama. 
Terlebih dengan para lulusan SMK tentu 
akan berbeda dengan lulusan SMA dan MA. 

Berpijak dari kondisi tersebut, 
penelitian ini berupaya untuk mengupas 
problematika yang dihadapi oleh para 
mahasiswa calon guru sekolah dasar atau 
madrasah ibtidaiyah dalam menyelesaikan 
soal-soal matematika dasar. Tujuannya 
adalah untuk memberikan gambaran 
nyata tentang kondisi input mahasiswa 
yang sesungguhnya. Hal ini menjadi sangat 
penting bagi para Bapak/Ibu Dosen untuk 
mengembangkan sebuah pendekatan, 
strategi, atau metode yang mampu 
menyelesaikan dan mengoptimalkan 
disparitas penguasaan konsep awal yang 
ada.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif kualitatif dengan metode 
studi kasus. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah14. Penelitian deskriptif merupakan 
suatu penelitian yang ditujukan untuk 

14 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).
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menyemai pemikiran radikal.3 Data ini 
membelalak mata penulis karena 
lembaga pendidikan Islam yang sacred 
harus menyandang stigma profan. Dua 
sisi mata uang yang seharusnya tidak 
selayaknya bertemu dalam satu wajah. 

Sebagai pusat penyebaran Islam4 
damai sekaligus penyelenggara 
pendidikan dan pengembangan ajaran 
Islam yang mengajarkan ilmu secara 
holistik,5 pesantren memiliki peran yang 
strategis. Apabila peran ini dikelola 
dengan baik, maka luaran pesantren 
tidak hanya orang-orang yang ’a >lim 
dalam ’ulu>mu al di>n saja, namun menjadi 
manusia yang memiliki competent 

                                                 
3 Kompas, “BNPT Incar 19 Pondok Pesantren 
Terindikasi Radikal,” KOMPAS.com, diakses 10 
September 2016, 
http://nasional.kompas.com/read/2016/02/02/21
383281/BNPT.Incar.19.Pondok.Pesantren.Terindika
si.Radikal. 
4 Klasifikasi spirit pesantren merupakan antitesis 
argumentasi peneliti Islam Indonesia sebelumnya, 
salah satunya terhadap argumen Cliffort Geetz. 
Dhofier menilai Geertz tidak konsisten dalam 
statemennya terhadap pesantren. Menurut Dhofier, 
Geertz menyatakan bahwa pesantren melahirkan 
lulusan yang secara agresif ditanamkan etika untuk 
hidup dengan bekerja mandiri dan berdikari dengan 
pekerjaan-pekerjaan non formal, namun di sisi lain 
Geertz menuding bahwa pesantren mengajarkan 
untuk fokus pada kuburan dan ganjaran karena 
banyak mengalokasikan waktunya untuk mengirim 
doa ke kuburan dan memperbanyak wirid, dzikir 
dan sholawat untuk mendapat ganjaran. Menurut 
Dhofier, Geertz juga tidak konsisten dalam melabeli 
orang-orang pesantren sebagai “the conservative 
muslims”, karena di satu sisi dia melabelinya sebagai 
kelompok “santri”, namun di sisi lain ia memberikan 
indikator bahwa “santri pesantren” juga menerima 
sinkretisme yang menurutnya tidak Islami dan 
digunakan untuk melabeli kelompok “abangan”. 
Zamakhsyari Dhofier, “The Pesantren Tradition: a 
Study of the Role of the Kyai in the Maintenance of 
the Traditional Ideology of Islam in Java” (Disertasi, 
Australia National University, 1980), xii–xvi. 
5Said Aqil Siradj, Tasawuf sebagai Kritik Sosial: 
Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi Bukan 
Aspirasi (Bandung: Mizan, 2006), 224. 

worldview6 karena juga menguasai ilmu 
agama yang komprehensif, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, namun 
memiliki iman dan takwa yang kokoh,7 
sehingga diharapkan tidak memiliki 
pemahaman keagamaan yang tekstual-
normatif-puritan.  

Agar lembaga-lembaga pendi-
dikan Islam memiliki wajah ramah, 
(Islamic school with a smiling face), Tan 
merekomendasikan agar lembaga-
lembaga pendidikan Islam mengim-
plementasikan educative tradition yang 
menurutnya merupakan konsep ideal 
untuk memoderasi lembaga pendidikan 
Islam,8 yakni konsep pendidikan Islam 
yang tidak mengajarkan siswanya untuk 
taklid (anti-totalistic), namun juga 
mengajak siswa berpikir kritis dan 
rasional, dan memberikan otonomi 
untuk berpikir yang didasari oleh 
religious worldview dan menyadarkan 
siswanya untuk memahami perbedaan 
sosio-kultur.9 Beberapa kriteria dalam 
konsep ini nampak cukup hiperbolik 
dan tidak relevan dengan kultur 
pesantren. 

Parameter anti-totalistic dalam 
lembaga pendidikan Islam menem-
patkan educative tradition memiliki 
rekahan kelemahan digunakan untuk 
membaca tradisi pesantren. Sebagai 

                                                 
6 Jasser Auda, Maqasid al-Syari’ah as Philosophy of 
Islamic Law: A Systems Approach (London: The 
International Institute of Islamic Thought, 2007), 
204. 
7 Siradj, Tasawuf sebagai Kritik Sosial: 
Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi Bukan 
Aspirasi, 224. 
8 Charlene Tan, Islamic Education and Indoctrination: 
The Case in Indonesia (New York: Routledge, 2011), 
91. 
9 Ibid., xix dan 76. 
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mendeskripsikan suatu keadaan atau 
fenomena-fenomena apa adanya15. 
Sedangkan metode penelitian studi kasus 
adalah suatu penelitian yang dilakukan 
terhadap suatu “kesatuan sistem”16. Pada 
penelitian ini, kasus yang akan diteliti dan 
dideskripsikan merupakan situasi khusus, 
yaitu problematika yang dihadapi oleh para 
mahasiswa calon guru sekolah dasar atau 
madrasah ibtidaiyah dalam menyelesaikan 
soal-soal matematika dasar.

Pada penelitian ini, peneliti sebagai 
instrumen utama dibantu dengan 
instrumen lain sebagai penunjang. Sesuai 
dengan bentuk pendekatan penelitian 
kualitatif dan sumber data yang akan 
digunakan, maka teknik pengumpulan data 
yang digunakan menggunakan metode 
dokumentasi, metode tes, dan wawancara. 
Ketiganya, digunakan untuk menggali data 
lebih mendalam tentang problematika yang 
dihadapi oleh para mahasiswa. 

Data yang terkumpul selanjutnya diolah 
menggunakan teknik analisis data model 
Miles & Huberman.  Teknik analisis data 
model Miles & Huberman meliputi tahap 
reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display), serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi (conclusion 
drawing/verification)17. Keabsahan data 
dijaga dengan menggunakan wawancara 
mendalam dan triangulasi waktu. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah (PGMI) Institut Agama Islam 
Negeri Ponorogo. Adapun yang menjadi 
subjek penelitian adalah mahasiswa baru 
tahun akademik 2018/2019, kelas E, F, dan 

15 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian 
Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005).
16 Sukmadinata.
17 Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, 
Qualitative Data Analysis: An Expanded Sourcebook 
(London: Sage Publications, 1994).

G. Pengambilan data dilakukan pada bulan 
September sampai Oktober tahun 2018. 

Secara teknis, pelaksanaan penelitian 
terdiri dari 4 (empat) tahapan, yaitu: 
pertama, tahap pra-lapangan, yang 
meliputi: menyusun rancangan penelitian 
dan menyiapkan instrumen bantu 
berupa angket dan tes. Kedua, tahap 
pekerjaan lapangan, yaitu pengumpulan 
data melalui penyebaran angket dan tes 
serta wawancara. Ketiga, tahap analisis 
data, yang dilaksanakan pada saat dan 
sesudah pengumpulan data. Keempat, 
tahap penyusunan artikel laporan hasil 
penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Subjek Penelitian

Berikut adalah profil mahasiswa baru 
PGMI menurut jenis kelamin dan latar 
belakang pendidikannya.

Gambar 1. Profil Responden Menurut  
Jenis Kelamin

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa 
sebagian besar peminat calon guru PGMI 
adalah perempuan. Hal ini menunjukkan 
bahwa minat siswa laki-laki untuk menjadi 
seorang guru di sekolah dasar atau 
madrasah ibtidaiyah rendah.
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Gambar 2. Profil Responden Menurut  

Asal Sekolah

Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa calon guru SD/
MI di IAIN Ponorogo merupakan lulusan 
MA (51%), disusul SMA (27%), dan SMK 
(22%). Hal ini menunjukkan heterogenitas 
input peserta didik baru pada jurusan PGMI 
IAIN Ponorogo. Sementara apabila ditinjau 
dari status sekolah, negeri atau swasta, 
dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini.

 
Gambar 3. Profil Responden Menurut 

Status Sekolah

Selanjutnya, secara lebih spesifik, 
apabila dilihat dari jurusan pada sekolah 
asal, dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar 4. Sebaran Responden Menurut 
Jurusan/Program Keahlian Sebelumnya

Berdasarkan gambar tersebut, terlihat 
bahwa sebagian besar calon guru SD/MI 
yang berasal dari SMA dan MA berlatar 
belakang jurusan IPA. Namun untuk siswa 
yang berasal dari SMK, sebagian besar 
berlatar belakang jurusan non teknik. 

Hasil Tes Matematika Dasar
Berdasarkan tes matematika dasar 

yang dilakukan terhadap subjek penelitian, 
diperoleh rerata dan standar deviasi nilai 
mahasiswa sebagaimana tabel 4 di bawah 
ini.

Tabel 4. Rerata dan Standar Deviasi Nilai 
Matematika Dasar Mahasiswa

Latar Belakang Pendidi-
kan Rerata  Standar

Deviasi
MA IPA 71,57 14,56

IPS 58,90 13,88
Agama 67,67 14,63
Marginal 65,91 15,16

SMA IPA 70,65 13,80
IPS 62,75 20,69
Marginal 68,39 16,07

SMK Teknik 68,10 8,91
Non Teknik 66,71 11,02
Marginal 67,29 10,01

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa 
pada mahasiswa prestasi belajar mate ma-
tika dasar secara umum pada lulusan MA, 
SMA, dan SMK tidak terdapat perbe daan 
yang signi fikan. Namun prestasi mahasiswa 
yang berasal dari jurusan IPA cenderung 
lebih tinggi dari pada mahasiswa jurusan 
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menyemai pemikiran radikal.3 Data ini 
membelalak mata penulis karena 
lembaga pendidikan Islam yang sacred 
harus menyandang stigma profan. Dua 
sisi mata uang yang seharusnya tidak 
selayaknya bertemu dalam satu wajah. 

Sebagai pusat penyebaran Islam4 
damai sekaligus penyelenggara 
pendidikan dan pengembangan ajaran 
Islam yang mengajarkan ilmu secara 
holistik,5 pesantren memiliki peran yang 
strategis. Apabila peran ini dikelola 
dengan baik, maka luaran pesantren 
tidak hanya orang-orang yang ’a >lim 
dalam ’ulu>mu al di>n saja, namun menjadi 
manusia yang memiliki competent 

                                                 
3 Kompas, “BNPT Incar 19 Pondok Pesantren 
Terindikasi Radikal,” KOMPAS.com, diakses 10 
September 2016, 
http://nasional.kompas.com/read/2016/02/02/21
383281/BNPT.Incar.19.Pondok.Pesantren.Terindika
si.Radikal. 
4 Klasifikasi spirit pesantren merupakan antitesis 
argumentasi peneliti Islam Indonesia sebelumnya, 
salah satunya terhadap argumen Cliffort Geetz. 
Dhofier menilai Geertz tidak konsisten dalam 
statemennya terhadap pesantren. Menurut Dhofier, 
Geertz menyatakan bahwa pesantren melahirkan 
lulusan yang secara agresif ditanamkan etika untuk 
hidup dengan bekerja mandiri dan berdikari dengan 
pekerjaan-pekerjaan non formal, namun di sisi lain 
Geertz menuding bahwa pesantren mengajarkan 
untuk fokus pada kuburan dan ganjaran karena 
banyak mengalokasikan waktunya untuk mengirim 
doa ke kuburan dan memperbanyak wirid, dzikir 
dan sholawat untuk mendapat ganjaran. Menurut 
Dhofier, Geertz juga tidak konsisten dalam melabeli 
orang-orang pesantren sebagai “the conservative 
muslims”, karena di satu sisi dia melabelinya sebagai 
kelompok “santri”, namun di sisi lain ia memberikan 
indikator bahwa “santri pesantren” juga menerima 
sinkretisme yang menurutnya tidak Islami dan 
digunakan untuk melabeli kelompok “abangan”. 
Zamakhsyari Dhofier, “The Pesantren Tradition: a 
Study of the Role of the Kyai in the Maintenance of 
the Traditional Ideology of Islam in Java” (Disertasi, 
Australia National University, 1980), xii–xvi. 
5Said Aqil Siradj, Tasawuf sebagai Kritik Sosial: 
Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi Bukan 
Aspirasi (Bandung: Mizan, 2006), 224. 

worldview6 karena juga menguasai ilmu 
agama yang komprehensif, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, namun 
memiliki iman dan takwa yang kokoh,7 
sehingga diharapkan tidak memiliki 
pemahaman keagamaan yang tekstual-
normatif-puritan.  

Agar lembaga-lembaga pendi-
dikan Islam memiliki wajah ramah, 
(Islamic school with a smiling face), Tan 
merekomendasikan agar lembaga-
lembaga pendidikan Islam mengim-
plementasikan educative tradition yang 
menurutnya merupakan konsep ideal 
untuk memoderasi lembaga pendidikan 
Islam,8 yakni konsep pendidikan Islam 
yang tidak mengajarkan siswanya untuk 
taklid (anti-totalistic), namun juga 
mengajak siswa berpikir kritis dan 
rasional, dan memberikan otonomi 
untuk berpikir yang didasari oleh 
religious worldview dan menyadarkan 
siswanya untuk memahami perbedaan 
sosio-kultur.9 Beberapa kriteria dalam 
konsep ini nampak cukup hiperbolik 
dan tidak relevan dengan kultur 
pesantren. 

Parameter anti-totalistic dalam 
lembaga pendidikan Islam menem-
patkan educative tradition memiliki 
rekahan kelemahan digunakan untuk 
membaca tradisi pesantren. Sebagai 

                                                 
6 Jasser Auda, Maqasid al-Syari’ah as Philosophy of 
Islamic Law: A Systems Approach (London: The 
International Institute of Islamic Thought, 2007), 
204. 
7 Siradj, Tasawuf sebagai Kritik Sosial: 
Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi Bukan 
Aspirasi, 224. 
8 Charlene Tan, Islamic Education and Indoctrination: 
The Case in Indonesia (New York: Routledge, 2011), 
91. 
9 Ibid., xix dan 76. 
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lainnya. Hal ini tentu tidak terlepas dari 
proses pembelajaran sebelumnya. Maha-
siswa jurusan IPA mendapatkan porsi 
belajar matematika lebih lama dan materi 
yang lebih luas dari pada jurusan lainnya.

Pemahaman mahasiswa terhadap ma-
sing-masing materi, dapat diklasifikasi-
kan dalam tiga kategori, yaitu paham 
kon sep, tidak paham konsep, dan menga-
lami miskonsepsi. Pemahaman tersebut 
diklasifikasikan juga berdasarkan latar 
belakang pendidikannya.

Pemahaman Terhadap Konsep Bilangan 
dan Operasi Aljabar

Berikut adalah proporsi pemahaman 
mahasiswa pada konsep bilangan dan 
operasi aljabar yang meliputi materi 
pengertian bilangan (bulat, asli, cacah, 
pecahan), penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, pembagian, pangkat, akar, 
logaritma, persamaan kuadrat, sistem 
persamaan linier, dan pertidaksamaan.

Tabel 5. Proporsi Pemahaman Terhadap 
Konsep Bilangan dan Operasi Aljabar

 Latar Belakang
Pendidikan

 Paham
Konsep

 Tidak
Paham

Miskon-
sepsi

MA IPA 67% 24% 10%
IPS 60% 35% 5%
Agama 67% 25% 8%
Marginal 64% 28% 8%

SMA IPA 75% 15% 10%
IPS 50% 38% 13%
Marginal 68% 21% 11%

SMK Teknik 60% 40% 0%
Non Teknik 57% 36% 7%
Marginal 58% 38% 4%

Rerata 63% 29% 7%

Berdasarkan tabel 5 di atas 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
memahami konsep bilangan dan operasi 
aljabar berkisar pada angka 63% responden 
yang memahami konsep dengan benar. 

Sisanya tidak memahami konsep dengan 
baik dan sebagian juga terjadi miskonsepsi 
pada materi bilangan dan operasi aljabar. 
Pemahaman konsep bilangan dan operasi 
aljabar tertinggi terjadi pada mahasiswa 
yang berasal dari SMA (68%), kemudian 
disusul dari MA (64%), dan dari SMK (58%). 
Sedangkan persentase ketidakpahaman 
mahasiswa terhadap konsep bilangan dan 
operasi aljabar berkisar pada angka 29%. 
Artinya sebanyak 29% mahasiswa belum 
memahami konsep bilangan dan operasi 
aljabar dengan baik dan benar. Sementara 
miskonsepsi terjadi secara merata pada 
masing-masing kelompok, baik mahasiswa 
yang berlatar belakang pendidikan MA, 
SMA, maupun SMK.

Gambar 5. Pemahaman Mahasiswa 
Terhadap Konsep Bilangan dan Operasi 

Aljabar Menurut Latar Belakang 
Pendidikan Sebelumnya

Ketidakpahaman konsep terjadi secara 
merata pada materi pengertian bilangan 
(bulat, asli, cacah, pecahan), penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian, pang-
kat, akar, logaritma, persamaan kuad rat, 
sistem persamaan linier, dan pertidaksa-
maan. Sementara miskonsepsi terjadi pada 
beberapa konsep bilangan dan operasi 
aljabar. Pertama, miskonsepsi terjadi pada 
konsep bilangan asli dan bilangan cacah. 
Pemahaman mahasiswa terhadap keduanya 
kerap kali tertukar. Sebagian mahasiswa 
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menganggap bilangan asli sebagai bila-
ngan cacah dan sebaliknya bilangan 
cacah dianggap bilangan asli. Kedua, mis-
konsepsi pada konsep penjumlahan bila-
ngan pecahan. Sebagian mahasiswa mela-
kukan penjumlahan bilangan pecahan 
dengan menjumlah pembilang sekaligus 
penye butnya. Ketiga, miskonsepsi pada 
konsep penyelesaian pertidaksamaan yang 
melibatkan bilangan pecahan. Miskonsepsi 
penyelesaian operasi bilangan pecahan 
terjadi pada saat penyamaan penyebut 
yang tidak diikuti dengan penyesuaian 
terhadap pembilang.

Pemahaman Terhadap Konsep 
Himpunan dan Relasi antar Himpunan

Berikut adalah proporsi pemahaman 
mahasiswa pada konsep himpunan dan 
relasi antar himpunan yang meliputi 
materi pengertian himpunan, himpunan 
kuasa, gabungan, irisan, komplemen, 
penjumlahan, pengurangan, dan aplikasi 
konsep relasi antar himpunan dalam 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari.

Tabel 6. Proporsi Pemahaman Terhadap 
Konsep Himpunan dan Relasi antar 

Himpunan
 Latar Belakang

Pendidikan
 Paham
Konsep

 Tidak
Paham

Miskon-
sepsi

MA IPA 62% 33% 5%
IPS 60% 40% 0%
Agama 67% 33% 0%
Marginal 62% 36% 2%

SMA IPA 70% 25% 5%
IPS 50% 38% 13%
Marginal 64% 29% 7%

SMK Teknik 60% 40% 0%
Non Teknik 50% 50% 0%
Marginal 54% 46% 0%

Rerata 60% 37% 3%

Berdasarkan tabel 6 di atas menun-
jukkan bahwa mahasiswa yang memahami 
konsep himpunan dan relasi antar him-

punan berkisar pada angka 60% res ponden 
yang memahami konsep dengan benar. 
Sisanya tidak memahami konsep dengan 
baik dan sebagian juga terjadi miskonsepsi 
pada materi himpunan dan relasi antar 
himpunan. Pemahaman konsep himpunan 
dan relasi antar himpunan tertinggi 
terjadi pada mahasiswa yang berasal dari 
SMA (64%), kemudian disusul dari MA 
(62%), dan dari SMK (54%). Sedangkan 
persentase ketidakpahaman mahasiswa 
terhadap konsep himpunan dan relasi 
antar himpunan berkisar pada angka 
37%. Artinya sebanyak 37% mahasiswa 
belum memahami konsep himpunan dan 
relasi antar himpunan dengan baik dan 
benar. Sementara itu, miskonsepsi terjadi 
pada mahasiswa yang berlatar belakang 
pendidikan MA dan SMA. Mahasiswa yang 
berlatar belakang pendidikan SMK tidak 
mengalami miskonsepsi pada materi 
himpunan dan relasi antar himpunan, 
namun lebih cenderung tidak tahu konsep.

Gambar 6. Pemahaman Mahasiswa 
Terhadap Konsep Himpunan dan Relasi 

antar Himpunan Menurut Latar Belakang 
Pendidikan Sebelumnya

Ketidakpahaman mahasiswa terhadap 
konsep himpunan dan relasi antar 
himpunan terjadi secara merata pada 
materi pengertian himpunan, himpunan 
kuasa, gabungan, irisan, komplemen, 
penjumlahan, pengurangan, dan aplikasi 
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menyemai pemikiran radikal.3 Data ini 
membelalak mata penulis karena 
lembaga pendidikan Islam yang sacred 
harus menyandang stigma profan. Dua 
sisi mata uang yang seharusnya tidak 
selayaknya bertemu dalam satu wajah. 

Sebagai pusat penyebaran Islam4 
damai sekaligus penyelenggara 
pendidikan dan pengembangan ajaran 
Islam yang mengajarkan ilmu secara 
holistik,5 pesantren memiliki peran yang 
strategis. Apabila peran ini dikelola 
dengan baik, maka luaran pesantren 
tidak hanya orang-orang yang ’a >lim 
dalam ’ulu>mu al di>n saja, namun menjadi 
manusia yang memiliki competent 

                                                 
3 Kompas, “BNPT Incar 19 Pondok Pesantren 
Terindikasi Radikal,” KOMPAS.com, diakses 10 
September 2016, 
http://nasional.kompas.com/read/2016/02/02/21
383281/BNPT.Incar.19.Pondok.Pesantren.Terindika
si.Radikal. 
4 Klasifikasi spirit pesantren merupakan antitesis 
argumentasi peneliti Islam Indonesia sebelumnya, 
salah satunya terhadap argumen Cliffort Geetz. 
Dhofier menilai Geertz tidak konsisten dalam 
statemennya terhadap pesantren. Menurut Dhofier, 
Geertz menyatakan bahwa pesantren melahirkan 
lulusan yang secara agresif ditanamkan etika untuk 
hidup dengan bekerja mandiri dan berdikari dengan 
pekerjaan-pekerjaan non formal, namun di sisi lain 
Geertz menuding bahwa pesantren mengajarkan 
untuk fokus pada kuburan dan ganjaran karena 
banyak mengalokasikan waktunya untuk mengirim 
doa ke kuburan dan memperbanyak wirid, dzikir 
dan sholawat untuk mendapat ganjaran. Menurut 
Dhofier, Geertz juga tidak konsisten dalam melabeli 
orang-orang pesantren sebagai “the conservative 
muslims”, karena di satu sisi dia melabelinya sebagai 
kelompok “santri”, namun di sisi lain ia memberikan 
indikator bahwa “santri pesantren” juga menerima 
sinkretisme yang menurutnya tidak Islami dan 
digunakan untuk melabeli kelompok “abangan”. 
Zamakhsyari Dhofier, “The Pesantren Tradition: a 
Study of the Role of the Kyai in the Maintenance of 
the Traditional Ideology of Islam in Java” (Disertasi, 
Australia National University, 1980), xii–xvi. 
5Said Aqil Siradj, Tasawuf sebagai Kritik Sosial: 
Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi Bukan 
Aspirasi (Bandung: Mizan, 2006), 224. 

worldview6 karena juga menguasai ilmu 
agama yang komprehensif, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, namun 
memiliki iman dan takwa yang kokoh,7 
sehingga diharapkan tidak memiliki 
pemahaman keagamaan yang tekstual-
normatif-puritan.  

Agar lembaga-lembaga pendi-
dikan Islam memiliki wajah ramah, 
(Islamic school with a smiling face), Tan 
merekomendasikan agar lembaga-
lembaga pendidikan Islam mengim-
plementasikan educative tradition yang 
menurutnya merupakan konsep ideal 
untuk memoderasi lembaga pendidikan 
Islam,8 yakni konsep pendidikan Islam 
yang tidak mengajarkan siswanya untuk 
taklid (anti-totalistic), namun juga 
mengajak siswa berpikir kritis dan 
rasional, dan memberikan otonomi 
untuk berpikir yang didasari oleh 
religious worldview dan menyadarkan 
siswanya untuk memahami perbedaan 
sosio-kultur.9 Beberapa kriteria dalam 
konsep ini nampak cukup hiperbolik 
dan tidak relevan dengan kultur 
pesantren. 

Parameter anti-totalistic dalam 
lembaga pendidikan Islam menem-
patkan educative tradition memiliki 
rekahan kelemahan digunakan untuk 
membaca tradisi pesantren. Sebagai 

                                                 
6 Jasser Auda, Maqasid al-Syari’ah as Philosophy of 
Islamic Law: A Systems Approach (London: The 
International Institute of Islamic Thought, 2007), 
204. 
7 Siradj, Tasawuf sebagai Kritik Sosial: 
Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi Bukan 
Aspirasi, 224. 
8 Charlene Tan, Islamic Education and Indoctrination: 
The Case in Indonesia (New York: Routledge, 2011), 
91. 
9 Ibid., xix dan 76. 
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konsep relasi antar himpunan dalam 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari. 
Sementara miskonsepsi terjadi pada konsep 
penjumlahan dan pengurangan himpunan. 
Penjumlahan himpunan diasumsikan sama 
dengan himpunan gabungan sedangkan 
pengurangan himpunan diasumsikan sama 
dengan irisan.

Pemahaman Terhadap Konsep Geometri 
dan Pengukuran

Berikut adalah proporsi pemahaman 
mahasiswa pada konsep geometri dan 
pengukuran yang meliputi materi bangun 
datar, bangun ruang, luas, keliling, volume, 
kesebangunan, trigonometri, sistem 
koordinat, jarak, kelajuan, dan kecepatan.

Tabel 7. Proporsi Pemahaman Terhadap 
Konsep Geometri dan Pengukuran

 Latar Belakang
Pendidikan

 Paham
Konsep

 Tidak
Paham

Miskon-
sepsi

MA IPA 57% 38% 5%
IPS 55% 45% 0%
Agama 58% 33% 8%
Marginal 57% 40% 4%

SMA IPA 65% 30% 5%
IPS 63% 38% 0%
Marginal 64% 32% 4%

SMK Teknik 50% 50% 0%
Non Teknik 43% 57% 0%
Marginal 46% 54% 0%

Rerata 56% 42% 2%

Berdasarkan tabel 7 di atas menunjuk-
kan bahwa mahasiswa yang memahami 
konsep geometri dan pengukuran ber-
kisar pada angka 56% responden yang 
memahami konsep dengan benar. Sisanya 
tidak memahami konsep dengan baik dan 
sebagian juga terjadi miskonsepsi pada 
materi geometri dan pengukuran. Pema-
haman konsep geometri dan pengukuran 
tertinggi terjadi pada mahasiswa yang 
berasal dari SMA (64%), kemudian disusul 

dari MA (57%), dan dari SMK (46%). 
Sedangkan persentase ketidakpahaman 
mahasiswa terhadap konsep geometri 
dan pengukuran berkisar pada angka 
42%. Artinya sebanyak 42% mahasiswa 
belum memahami konsep geometri dan 
pengukuran dengan baik dan benar. Se-
men tara itu, miskonsepsi terjadi pada 
mahasiswa yang berlatar belakang pendidi-
kan MA dan SMA. Mahasiswa yang berlatar 
belakang pendidikan SMK tidak mengalami 
miskonsepsi pada materi geometri dan 
pengukuran, namun lebih cenderung tidak 
tahu konsep.

Gambar 7. Pemahaman Mahasiswa 
Terhadap Konsep Geometri dan 

Pengukuran Menurut Latar Belakang 
Pendidikan Sebelumnya

Ketidakpahaman konsep terjadi secara 
merata pada materi bangun datar, bangun 
ruang, luas, keliling, volume, kesebangunan, 
trigonometri, sistem koordinat, jarak, kela-
ju an, dan kecepatan. Sementara miskon-
sepsi terjadi pada materi kelajuan dan kece-
patan. Sebagian mahasiswa mema hami 
kelajuan sebagai kecepatan dan kecepatan 
sebagai kelajuan.

Pemahaman Terhadap Konsep Statistika 
dan Peluang

Berikut adalah proporsi pemahaman 
mahasiswa pada konsep statistika dan 
peluang yang meliputi materi penyajian 
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data, mean, median, modus, variansi, 
standar deviasi, kuartil, peluang, permutasi, 
dan kombinasi.

Tabel 8. Proporsi Pemahaman Terhadap 
Konsep Statistika dan Peluang

 Latar Belakang
Pendidikan

 Paham
Konsep

 Tidak
Paham

Miskon-
sepsi

MA IPA 52% 38% 10%
IPS 50% 45% 5%
Agama 50% 42% 8%
Marginal 51% 42% 8%

SMA IPA 65% 30% 5%
IPS 50% 38% 13%
Marginal 61% 32% 7%

SMK Teknik 60% 40% 0%
Non Teknik 36% 57% 7%
Marginal 46% 50% 4%

Rerata 52% 41% 6%

Berdasarkan tabel 8 di atas menun-
jukkan bahwa mahasiswa yang memahami 
konsep statistika dan peluang berkisar 
pada angka 52% responden yang mema-
hami konsep dengan benar. Sisanya tidak 
memahami konsep dengan baik dan 
sebagian juga terjadi miskonsepsi pada 
materi statistika dan peluang. Pemahaman 
konsep statistika dan peluang tertinggi 
terjadi pada mahasiswa yang berasal dari 
SMA (61%), kemudian disusul dari MA 
(51%), dan dari SMK (46%). Sedangkan 
persentase ketidakpahaman mahasiswa 
terhadap konsep statistika dan peluang 
berkisar pada angka 41%. Artinya sebanyak 
41% mahasiswa belum memahami konsep 
statistika dan peluang dengan baik dan 
benar. Berdasarkan tabel 8 di atas juga 
diketahui bahwa miskonsepsi terjadi secara 
merata pada masing-masing kelompok, 
baik mahasiswa yang berlatar belakang 
pendidikan MA, SMA, maupun SMK.

Gambar 8. Pemahaman Mahasiswa 
Terhadap Konsep Statistika dan Peluang 

Menurut Latar Belakang Pendidikan 
Sebelumnya

Ketidakpahaman mahasiswa terhadap 
konsep statistika dan peluang terjadi secara 
merata pada materi penyajian data, mean, 
median, modus, variansi, standar deviasi, 
kuartil, peluang, permutasi, dan kombinasi. 
Sementara itu, miskonsepsi terjadi pada 
materi permutasi dan kombinasi. Sebagian 
mahasiswa mengalami kekacauan konsep 
antara permutasi dan kombinasi. 

Pemahaman Terhadap Konsep Logika 
Matematika

Berikut adalah proporsi pemahaman 
mahasiswa pada konsep logika matematika 
yang meliputi materi pernyataan dan bukan 
pernyataan, modus ponens, modus tollens, 
silogisme, penarikan simpulan secara 
langsung, penarikan simpulan secara tidak 
langsung dengan kontradiksi, penarikan 
simpulan secara tidak langsung dengan 
kontraposisi, penarikan simpulan dengan 
induksi matematika.

Tabel 9. Proporsi Pemahaman Terhadap 
Konsep Logika Matematika

 Latar Belakang
Pendidikan

 Paham
Konsep

 Tidak
Paham

Miskon-
sepsi

MA IPA 43% 52% 5%
IPS 40% 60% 0%
Agama 42% 58% 0%
Marginal 42% 57% 2%
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menyemai pemikiran radikal.3 Data ini 
membelalak mata penulis karena 
lembaga pendidikan Islam yang sacred 
harus menyandang stigma profan. Dua 
sisi mata uang yang seharusnya tidak 
selayaknya bertemu dalam satu wajah. 

Sebagai pusat penyebaran Islam4 
damai sekaligus penyelenggara 
pendidikan dan pengembangan ajaran 
Islam yang mengajarkan ilmu secara 
holistik,5 pesantren memiliki peran yang 
strategis. Apabila peran ini dikelola 
dengan baik, maka luaran pesantren 
tidak hanya orang-orang yang ’a >lim 
dalam ’ulu>mu al di>n saja, namun menjadi 
manusia yang memiliki competent 

                                                 
3 Kompas, “BNPT Incar 19 Pondok Pesantren 
Terindikasi Radikal,” KOMPAS.com, diakses 10 
September 2016, 
http://nasional.kompas.com/read/2016/02/02/21
383281/BNPT.Incar.19.Pondok.Pesantren.Terindika
si.Radikal. 
4 Klasifikasi spirit pesantren merupakan antitesis 
argumentasi peneliti Islam Indonesia sebelumnya, 
salah satunya terhadap argumen Cliffort Geetz. 
Dhofier menilai Geertz tidak konsisten dalam 
statemennya terhadap pesantren. Menurut Dhofier, 
Geertz menyatakan bahwa pesantren melahirkan 
lulusan yang secara agresif ditanamkan etika untuk 
hidup dengan bekerja mandiri dan berdikari dengan 
pekerjaan-pekerjaan non formal, namun di sisi lain 
Geertz menuding bahwa pesantren mengajarkan 
untuk fokus pada kuburan dan ganjaran karena 
banyak mengalokasikan waktunya untuk mengirim 
doa ke kuburan dan memperbanyak wirid, dzikir 
dan sholawat untuk mendapat ganjaran. Menurut 
Dhofier, Geertz juga tidak konsisten dalam melabeli 
orang-orang pesantren sebagai “the conservative 
muslims”, karena di satu sisi dia melabelinya sebagai 
kelompok “santri”, namun di sisi lain ia memberikan 
indikator bahwa “santri pesantren” juga menerima 
sinkretisme yang menurutnya tidak Islami dan 
digunakan untuk melabeli kelompok “abangan”. 
Zamakhsyari Dhofier, “The Pesantren Tradition: a 
Study of the Role of the Kyai in the Maintenance of 
the Traditional Ideology of Islam in Java” (Disertasi, 
Australia National University, 1980), xii–xvi. 
5Said Aqil Siradj, Tasawuf sebagai Kritik Sosial: 
Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi Bukan 
Aspirasi (Bandung: Mizan, 2006), 224. 

worldview6 karena juga menguasai ilmu 
agama yang komprehensif, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, namun 
memiliki iman dan takwa yang kokoh,7 
sehingga diharapkan tidak memiliki 
pemahaman keagamaan yang tekstual-
normatif-puritan.  

Agar lembaga-lembaga pendi-
dikan Islam memiliki wajah ramah, 
(Islamic school with a smiling face), Tan 
merekomendasikan agar lembaga-
lembaga pendidikan Islam mengim-
plementasikan educative tradition yang 
menurutnya merupakan konsep ideal 
untuk memoderasi lembaga pendidikan 
Islam,8 yakni konsep pendidikan Islam 
yang tidak mengajarkan siswanya untuk 
taklid (anti-totalistic), namun juga 
mengajak siswa berpikir kritis dan 
rasional, dan memberikan otonomi 
untuk berpikir yang didasari oleh 
religious worldview dan menyadarkan 
siswanya untuk memahami perbedaan 
sosio-kultur.9 Beberapa kriteria dalam 
konsep ini nampak cukup hiperbolik 
dan tidak relevan dengan kultur 
pesantren. 

Parameter anti-totalistic dalam 
lembaga pendidikan Islam menem-
patkan educative tradition memiliki 
rekahan kelemahan digunakan untuk 
membaca tradisi pesantren. Sebagai 

                                                 
6 Jasser Auda, Maqasid al-Syari’ah as Philosophy of 
Islamic Law: A Systems Approach (London: The 
International Institute of Islamic Thought, 2007), 
204. 
7 Siradj, Tasawuf sebagai Kritik Sosial: 
Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi Bukan 
Aspirasi, 224. 
8 Charlene Tan, Islamic Education and Indoctrination: 
The Case in Indonesia (New York: Routledge, 2011), 
91. 
9 Ibid., xix dan 76. 

  Vol 3 No 2 Tahun 2018

 Latar Belakang
Pendidikan

 Paham
Konsep

 Tidak
Paham

Miskon-
sepsi

SMA IPA 45% 50% 5%
IPS 38% 63% 0%
Marginal 43% 54% 4%

SMK Teknik 30% 70% 0%
Non Teknik 29% 71% 0%
Marginal 29% 71% 0%

Rerata 38% 60% 2%

Berdasarkan tabel 9 di atas menun-
jukkan bahwa mahasiswa yang memahami 
konsep logika matematika berkisar pada 
angka 38% responden yang memahami 
konsep dengan benar. Sisanya tidak 
memahami konsep dengan baik dan 
sebagian juga terjadi miskonsepsi pada 
materi logika matematika. Pemahaman 
konsep logika matematika tertinggi 
terjadi pada mahasiswa yang berasal 
dari SMA (43%), kemudian disusul 
dari MA (42%), dan dari SMK (29%). 
Sedangkan persentase ketidakpahaman 
mahasiswa terhadap konsep logika 
matematika berkisar pada angka 60%. 
Artinya sebanyak 60% mahasiswa belum 
memahami konsep logika matematika 
dengan baik dan benar. Pada konsep logika 
matematika, miskonsepsi hanya terjadi 
pada mahasiswa yang berlatar belakang 
pendidikan MA dan SMA. Mahasiswa yang 
berlatar belakang pendidikan SMK tidak 
mengalami miskonsepsi pada konsep 
logika matematika. Namun, mereka lebih 
cenderung mengalami ketidaktahuan 
konsep.

Gambar 9. Pemahaman Mahasiswa 
Terhadap Konsep Logika Matematika 
Menurut Latar Belakang Pendidikan 

Sebelumnya

Ketidakpahaman konsep terjadi secara 
merata pada materi pernyataan dan 
bukan pernyataan, modus ponens, modus 
tollens, silogisme, penarikan simpulan 
secara langsung, penarikan simpulan 
secara tidak langsung dengan kontradiksi, 
penarikan simpulan secara tidak langsung 
dengan kontraposisi, penarikan simpulan 
dengan induksi matematika. Sementara 
miskonsepsi terjadi pada materi penarikan 
simpulan secara tidak langsung dengan 
kontradiksi dan kontraposisi. Sebagian ma-
ha siswa mengalami kekacauan pemahaman 
terhadap keduanya.

D. PENUTUP
Simpulan

Secara umum, terdapat dua 
problematika utama yang dihadapi 
mahasiswa calon guru sekolah dasar atau 
madrasah ibtidaiyah di IAIN Ponorogo. 
Pertama, masih rendahnya pemahaman 
terhadap konsep dasar matematika. 
Logika matematika merupakan materi 
dengan angka ketidakpahaman tertinggi 
dibandingkan materi lain. Ketidakpahaman 
konsep tersebut tersebar secara merata 
pada masing-masing kelompok mahasiswa, 
baik yang berasal dari MA, SMA, 
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maupun SMK. Namun demikian, angka 
ketidakpahaman konsep pada mahasiswa 
yang berasal dari SMK cenderung lebih 
tinggi. Kedua, terjadinya miskonsepsi. 
Miskonsepsi terbanyak terjadi pada materi 
bilangan dan operasi aljabar. Namun 
demikian, meskipun dalam jumlah terbatas, 
ditemukan juga miskonsepsi pada konsep 
matematika dasar lainnya. Miskonsepsi 
cenderung terjadi pada mahasiswa yang 
berasal dari SMA dan MA.

Saran
Berpijak pada simpulan di atas, dapat 

diberikan beberapa rekomendasi sebagai 
berikut. Pertama, perlunya dilakukan 
pre test untuk memetakan kemampuan 
awal mahasiswa baru terhadap konsep 
matematika dasar. Kedua, perlunya 
kelas matrikulasi khusus mahasiswa 
yang tidak memahami konsep dan 
mengalami miskonsepsi pada konsep 
dasar matematika. Ketiga, mahasiswa yang 
merasa memiliki pemahaman yang rendah 
terhadap konsep dasar matematika, 
perlu melakukan akselerasi dalam belajar 
matematika.
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menyemai pemikiran radikal.3 Data ini 
membelalak mata penulis karena 
lembaga pendidikan Islam yang sacred 
harus menyandang stigma profan. Dua 
sisi mata uang yang seharusnya tidak 
selayaknya bertemu dalam satu wajah. 

Sebagai pusat penyebaran Islam4 
damai sekaligus penyelenggara 
pendidikan dan pengembangan ajaran 
Islam yang mengajarkan ilmu secara 
holistik,5 pesantren memiliki peran yang 
strategis. Apabila peran ini dikelola 
dengan baik, maka luaran pesantren 
tidak hanya orang-orang yang ’a >lim 
dalam ’ulu>mu al di>n saja, namun menjadi 
manusia yang memiliki competent 

                                                 
3 Kompas, “BNPT Incar 19 Pondok Pesantren 
Terindikasi Radikal,” KOMPAS.com, diakses 10 
September 2016, 
http://nasional.kompas.com/read/2016/02/02/21
383281/BNPT.Incar.19.Pondok.Pesantren.Terindika
si.Radikal. 
4 Klasifikasi spirit pesantren merupakan antitesis 
argumentasi peneliti Islam Indonesia sebelumnya, 
salah satunya terhadap argumen Cliffort Geetz. 
Dhofier menilai Geertz tidak konsisten dalam 
statemennya terhadap pesantren. Menurut Dhofier, 
Geertz menyatakan bahwa pesantren melahirkan 
lulusan yang secara agresif ditanamkan etika untuk 
hidup dengan bekerja mandiri dan berdikari dengan 
pekerjaan-pekerjaan non formal, namun di sisi lain 
Geertz menuding bahwa pesantren mengajarkan 
untuk fokus pada kuburan dan ganjaran karena 
banyak mengalokasikan waktunya untuk mengirim 
doa ke kuburan dan memperbanyak wirid, dzikir 
dan sholawat untuk mendapat ganjaran. Menurut 
Dhofier, Geertz juga tidak konsisten dalam melabeli 
orang-orang pesantren sebagai “the conservative 
muslims”, karena di satu sisi dia melabelinya sebagai 
kelompok “santri”, namun di sisi lain ia memberikan 
indikator bahwa “santri pesantren” juga menerima 
sinkretisme yang menurutnya tidak Islami dan 
digunakan untuk melabeli kelompok “abangan”. 
Zamakhsyari Dhofier, “The Pesantren Tradition: a 
Study of the Role of the Kyai in the Maintenance of 
the Traditional Ideology of Islam in Java” (Disertasi, 
Australia National University, 1980), xii–xvi. 
5Said Aqil Siradj, Tasawuf sebagai Kritik Sosial: 
Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi Bukan 
Aspirasi (Bandung: Mizan, 2006), 224. 

worldview6 karena juga menguasai ilmu 
agama yang komprehensif, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, namun 
memiliki iman dan takwa yang kokoh,7 
sehingga diharapkan tidak memiliki 
pemahaman keagamaan yang tekstual-
normatif-puritan.  

Agar lembaga-lembaga pendi-
dikan Islam memiliki wajah ramah, 
(Islamic school with a smiling face), Tan 
merekomendasikan agar lembaga-
lembaga pendidikan Islam mengim-
plementasikan educative tradition yang 
menurutnya merupakan konsep ideal 
untuk memoderasi lembaga pendidikan 
Islam,8 yakni konsep pendidikan Islam 
yang tidak mengajarkan siswanya untuk 
taklid (anti-totalistic), namun juga 
mengajak siswa berpikir kritis dan 
rasional, dan memberikan otonomi 
untuk berpikir yang didasari oleh 
religious worldview dan menyadarkan 
siswanya untuk memahami perbedaan 
sosio-kultur.9 Beberapa kriteria dalam 
konsep ini nampak cukup hiperbolik 
dan tidak relevan dengan kultur 
pesantren. 

Parameter anti-totalistic dalam 
lembaga pendidikan Islam menem-
patkan educative tradition memiliki 
rekahan kelemahan digunakan untuk 
membaca tradisi pesantren. Sebagai 

                                                 
6 Jasser Auda, Maqasid al-Syari’ah as Philosophy of 
Islamic Law: A Systems Approach (London: The 
International Institute of Islamic Thought, 2007), 
204. 
7 Siradj, Tasawuf sebagai Kritik Sosial: 
Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi Bukan 
Aspirasi, 224. 
8 Charlene Tan, Islamic Education and Indoctrination: 
The Case in Indonesia (New York: Routledge, 2011), 
91. 
9 Ibid., xix dan 76. 
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